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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pemberdayaan 

Me$nurut Widjaja (2005), pe$mbe$rdayaan adalah pe$nye $rahan 

ke$kuasaan, pe$nde$le$gasian we $we$nang atau pe$mbe$rian otonomi ke$pada 

tingkat yang le $bih re$ndah. Pe$nguatan masyarakat dan swasta sama 

pe$ntingnya de$ngan pe$ningkatan wawasan, pe$rluasan wawasan dan 

pe$rbaikan pe$ralatan/birokrasi dalam rangka me$laksanakan tugas se$suai 

fungsi dan bidang ke $ahlian masing-masing. Pe$ran masyarakat lokal dan 

se$ktor swasta dalam pe$mbangunan dae$rah akan me$njadi le$bih be$sar dan 

le$bih pe$nting. Hari Hikmat (2001) me$nje$laskan bahwa konse$p 

pe$mbe$rdayaan se $lalu dikaitkan de$ngan konse$p ke$mandirian, partisipasi, 

jaringan dan ke$adilan. 

Me$nurut Suhe$ndra K (2006), pe $mbe$rdayaan me$rupakan ke$giatan 

yang be$rsifat te$rus me$ne$rus dan dinamis yang me$ngutamakan pe$libatan 

se$cara sine$rgis se$luruh pote$nsi masyarakat yang ada se$cara partisipatif. 

De$ngan cara ini akan dapat te$rcipta masyarakat madani yang maje$muk, 

yang me$miliki ke$sinambungan ke$wajiban dan hak, se$rta saling 

me$nghormati dalam masyarakat, tanpa ada satu pun yang te$rpinggirkan. 

Se$lanjutnya pe$mbe$rdayaan me$nurut Moh. Ali Aziz dkk (2005) 

dalam buku Dakwah, adalah se$buah konse$p yang fokusnya adalah 

ke$kuasaan. Pe$mbe$rdayaan se $cara substansial me$rupakan prose$s 

me$mutus (bre$ak down) dari hubungan antara subje$k dan obje$k. Prose $s 
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ini me$me$ntingkan pe$ngakuan subje$k akan ke$mampuan 6 7 atau daya 

yang dimiliki obje$k. Se$cara garis be$sar prose$s ini me$lihat pe$ntingnya 

me$ngalirkan daya dari subje$k ke$ obje$k. Hasil akhir dari pe$mbe$rdayaan 

ini adalah be$ralihnya fungsi individu yang se$mula me$njadi obje$k 

me$njadi subje$k (yang baru), se $hingga re$lasi sosial yang nantinya hanya 

akan dicirikan de$ngan re$lasi sosial antar subje$k de$ngan subje$k lain. 

 

B. Jenis-Jenis Strategi Pendekatan dalam Pemberdayaan 

Prose$s pe$mbe$rdayaan pada hakikatnya be$rsifat kole$ktif. Akan te$tapi, 

tidak se$mua inte$rve $nsi pe$ke$rjaan sosial dapat dibe$rikan di lingkungan 

populasi. Bukannya tidak mungkin strate$gi pe$mbe$rdayaan be$rsifat 

individual. Dalam konte$ks pe$ke$rjaan sosial, pe$mbe$rdayaan dapat te$rjadi 

pada tiga aras atau matra pe$mbe$rdayaan (E$di Suharto, 2009), yaitu: 

1. Aras Mikro 

Pe$mbe$rdayaan dilakukan se$cara individu me$lalui bimbingan, 

konse$ling, stre$ss manage$me$nt, crisis inte$rve $ntion. Tujuannya adalah 

me$mbimbing atau me$latih se$se$orang dalam me$njalankan tugas-tugas 

ke$hidupannya. Mode$l ini se$ring dise$but se$bagai pe$nde$katan yang 

be$rpusat pada tugas. 

2. Aras Mezzo 

Pe$mbe$rdayaan dilakukan de$ngan me$nggunakan ke$lompok 

se$bagai me$dia inte$rve$nsi, pe$ndidikan dan pe$latihan, dinamika 

ke$lompok, biasanya digunakan se $bagai strate$gi dalam me$ningkatkan 

ke$sadaran, pe$nge $tahuan, ke$te$rampilan dan sikap-sikap se$se$orang 
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agar me$miliki ke$mampuan me$me$cahkan pe$rmasalahan yang 

dihadapinya. 

3. Aras Makro 

Pe$nde$katan ini dise$but se$bagai Strate$gi Siste$m Be$sar, kare$na 

dalam pe$rubahan ini me$mpunyai sasaran yang me $ngarah ke$pada 

siste$m lingkungan yang le $bih luas. Adanya pe$rumusan ke$bijakan 

yang te$rkait, pe$re$ncanaan sosial, kampanye $, aksi sosial yang te $lah 

dilakukan, lobbying, pe$ngorganisasian yang ada di dalam masyarakat 

se$rta manaje$me$n konflik ini me$rupakan inti dari state$gi dalam 

pe$nde$katan. Strate$gi Siste$m Be$sar me$mandang se$se$orang me$miliki 

kompe$te$nsi untuk me$mahami situasi-situasi me$re$ka se$ndiri dan 

untuk me$milih se$rta me$ne$ntukan strate$gi yang te$pat untuk be$rtindak. 

Kompone $n dari strate$gi pe$nde$katan pe$mbe$rdayaan me$lalui tiga 

aras atau matra pe$mbe$rdayaan dapat dije$laskan se$bagai be$rikut : 

1. Saran 

Ke $lompok me$ne$mpati posisi yang sangat pe$nting dalam 

pe$nguatan masyarakat dan diharapkan me$njadi “aktor utama” 

dalam pe$mbangunan masyarakat. Me$nurut Soe$rjono (Adi 

Fahrudin, 2011), ke$lompok dianggap se$bagai be$ntuk 

pe$mbe$rdayaan yang paling e $fe$ktif kare$na le$bih mudah me$ngubah 

pola pe$rilaku individu yang te$rikat pada suatu ke$lompok me$lalui 

ke$lompok  daripada me$ngubahnya se $cara se$ndiri.  

Me$nurut Simme$l (Adi Fahrudin, 2011), ke$lompok ke$cil 

be$rtindak le$bih pe$rcaya diri dan me$nggunakan  sumbe$r daya 
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le$bih e$fe$ktif daripada ke$lompok yang le$bih be$sar. Dalam 

ke$lompok, te$rutama ke$lompok ke$cil, be$rpote$nsi digunakan untuk 

me$ndukung individu baik dalam me$me$nuhi ke$butuhan khusus 

maupun dalam me$me$cahkan masalah. 

2. Te$knik 

Te$knik adalah ke$te$rampilan yang me$me$rlukan ke$mampuan 

khusus. Pada strate$gi aras me$zzo, te$knik pe$mbe$rdayaan 

masyarakat te$rdiri dari pe$ndidikan, pe$latihan dan dinamika 

ke$lompok. Me$nurut Sakroni (Adi Fahrudin, 2011), pe$ndidikan 

adalah usaha sadar untuk me$mpe$rsiapkan pe$se$rta didik bagi 

pe$rannya di masa de$pan me$lalui ke$giatan pe$ngajaran dan 

pe$latihan. Pe$ran pe$se$rta didik dalam ke$hidupan be$rmasyarakat, 

baik se$bagai individu maupun se$bagai anggota masyarakat, 

me$rupakan hasil dari siste$m dan fungsinya. 

Pe$latihan yang dimaksud de$ngan pe $mbe$rdayaan adalah 

pe$latihan pe$nge$mbangan kapasitas. Me$nurut Maskun (Adi 

Fahrudin, 2011), pe$nge$mbangan kapasitas me$rupakan  

pe$nde$katan pe$mbangunan be$rbasis ke$kuatan yang dari bawah 

se$cara nyata. Ke $kuatan te$rse$but adalah ke$kuatan sumbe$r daya 

alam, sumbe$r daya e$konomi, dan sumbe$r daya manusia, se$rta 

ke$kuatan kawasan. Dinamika ke$lompok me$ngacu pada ke$kuatan 

yang be$rlaku dalam lingkungan ke$lompok atau di dalam suatu 

ke$lompok, dan pe$rilaku ke$lompok  dalam  me$laksanakan 

ke$giatan untuk me$ncapai tujuan be$rsama. 
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3. Tujuan 

Me$nurut De$wi Kartika dan Ayu Nurmalisa (2013), tujuan 

adalah se$suatu  yang  dicapai atau diciptakan dalam jangka  

panjang atau me$ne$ngah. Tujuan dite$tapkan de$ngan me$ngacu pada  

visi dan misi se$rta didasarkan pada pe$rtanyaan analisis strate$gis. 

Be $rdasarkan mode$l pe$mbe$rdayaan klie$n yang dike$mukakan ole$h 

Adi Fardin (2011), be$liau be$rpe$ndapat bahwa tujuan 

pe$mbe$rdayaan de$ngan strate$gi Aras Me$zzo adalah untuk 

me$nge $mbangkan ke$sadaran, pe$nge$tahuan, dan pe$nge $tahuan agar 

individu atau ke$lompok dapat me$me$cahkan dan me$ngatasi 

masalah se$ndiri ataupun masalah ke$lompok. 

 

C. Usahatani Jagung 

Usahatani adalah ilmu yang me$mpe$lajari bagaimana pe$tani 

me$ne$ntukan, me$narge $tkan, dan me$ngkoordinasikan pe$nggunaan faktor-

faktor produksi se$cara produktif, e$fe$ktif, dan e$fisie$n.Lahan dan alam 

se$kitar se$bagai modal untuk me$ncapai ke$untungan se$be$sar-be$sarnya, 

pe$ndapatan se$be$sar-be$sarnya bagi pe$rusahaan (Suratiyah, 2015).  

Jagung me$rupakan salah satu tanaman pangan yang 

be$rke$dudukan pe$nting se$bagai pe$nghasil karbohidrat se$lain gandum dan 

padi. Bagi pe$nduduk asal ame$rika te$ngah dan se$latan me$njadikan 

jagung se$bagai pangan pokok se $bagaimana anggapan se$bagian 

pe$nduduk afrika dan be$be$rapa dae$rah yang ada di indone$sia. Hingga 

pada saat ini jagung te$lah me$njadi kompone$n pe$nting bagi se $ktor 
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pe$te$rnakan se$bagai bahan pakan te$rnaknya, hingga pada se$ktor industry 

lainnya untuk dijadikan bahan baku. 

Tanaman jagung mulai dike$nal di indone$sia sudah se$jak 400 

tahun yang lalu, me$rupakan je$nis tanaman yang di datangkan dan di 

pe$rke$nalkan ole$h orang portugal dan spanyol. Provinsi jawa timur di 

susul Jawa Te$ngah, Sulawe$si Se$latan, Nusa Te$nggara Timur, Lampung 

dan Jawa Barat me$rupakan dae$rah- dae$rah se$ntra produse$n jagung 

te$rbe$sar, se$iring be$rjalannya waktu are$al pe$rtanaman jagung kini te$lah 

me$njangkau provinsi-provinsi yang ada di Indone$sia. Je$nis tanaman 

jagung ini te$rgolong tanaman se$musim (annual). Morfologi tanaman 

jagung te$rdiri atas akar, batang, daun, bunga se$rta buah tanaman jagung. 

Se$dangkan pe$rakaran tanaman jagung te$rdiri dari 4 je$nis pe$rakaran 

yakni akar utama, akar cabang, akar late$ral, dan akar rambut (Rukmana 

dalam Ratulangi e$t al.,2019). 

Tanaman jagung (Ze$a Mays L. ) te$rmasuk dalam famili Poace$ae$ 

dan be$rbiji satu (monocold). Jagung me$rupakan tanaman be$rbiji-bijian 

kuat yang mudah tumbuh be$rke$lompok, be$rtangkai kasar, dan tinggi 

me$ncapai 0,6 hingga 3 m. Tanaman jagung me $rupakan tanaman 

se$musim de$ngan umur ± 3 bulan (Nuridayanti, 2011). 

Me$nurut Tjitrosoe$pomo (2013), tanaman jagung dalam tata 

nama atau siste$matika (Taksonomi) tumbuh-tumbuhan jagung 

diklasifikasi se$bagai be$rikut : 

Ke $dudukan taksonomi jagung adalah se$bagai be$rikut, yaitu: 

Kingdom: Plantae$, Divisi: Spe$rmatophyta, Subdivisi: Angiospe $rmae$, 
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Ke $las: Monocotyle$done$, Ordo: Graminae$, Famili: Graminace$ae$, Ge $nus: 

Ze$a, dan Spe$sie$s: Ze$a mays L. (Pae $ru dan De$wi, 2017). 

Biji jagung kaya akan karbohidrat. Se$bagian be$sar te$rkandung 

dalam e$ndospe$rma. Kandungan karbohidrat dalam be$ntuk pati yang 

umumnya me $rupakan campuran amilosa dan amilope$ktin tidak 

me$mbe$rikan pe$ngaruh yang be$rarti te$rhadap kandungan gizinya, namun 

me$njadi le$bih pe$nting bila diolah se$bagai pangan. Jagung manis 

dike$tahui me$miliki kandungan amilope$ktin yang re$ndah se$rta 

pe$ningkatan fitoglikoge$n dan sukrosa. Me$ski ukurannya sama, jagung 

me$miliki kandungan karbohidrat le$bih re$ndah dan kandungan prote$in 

le$bih tinggi. Jagung me$rupakan tanaman tahunan. Siklus hidup se$le$sai 

dalam 80 hingga 150 hari (Anonim, 2016). 

Batang tanaman jagung padat, ke$te$balan se$kitar 2 – 4 cm 

te$rgantung pada varie$tasnya.Ge$ne$tic me$mbe$rikan pe$ngaruh yang tinggi 

pada tanaman.Tinggi tanaman yang sangat be$rvariasi ini me$rupakan 

karakte$r yang sangat be$rpe$ngaruh pada klasifikasi karakte$r tanaman 

jagung. 

Biji jagung me$rupakan je$nis se$re$alia de$ngan ukuran biji te$rbe$sar 

de$ngan be$rat rata-rata 250-300 mg. biji jagung me $miliki be$ntuk tipis 

dan bulat me$le$bar yang me$rupakan hasil pe$mbe$ntukan dari 

pe$rtumbuhan biji jagung. Biji jagung diklasifikasikan se$bagai kariopsis. 

Hal ini dise$babkan biji jagung me$miliki struktur e$mbrio yang se $mpurna. 

Se$rta nutrisi yang dibutuhkan ole$h calon individu baru untuk 

pe$rtumbuhan dan pe$rke$mbangan me$njadi tanaman jagung(Singh, 2012). 
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(Rochani 2007) me$nge $mukakan bahwa tanaman jagung 

me$miliki tingkat fotosinte$sis yang tinggi se$hingga dalam budidayanya 

cahaya matahari yang cukup sangat dipe$rlukan. Se$hingga je$nis lahan 

yang cocok untuk me$nanam jagung adalah are$al yang te$rbuka be$rupa 

laha sawah ataupun ladang yang me$mungkinkan tanaman dapat te$rke$na 

sinar matahari. Pe$milihan lokasi pe$nanaman juga pe$rlu didasarkan atas 

syarat tumbuh tanaman jagung te$rse$but. 

 

D. Peran Kelompok Tani 

Azzam (2014) dije$laskan bahwa ke$lompok tani dapat be$rpe$ran 

se$bagai me$dia be$lajar, me$dia ke$rjasama, se$bagai unit produksi, dan 

se$bagai unit bisnis. Se $bagai me$dia be$lajar diharapkan anggota 

ke$lompok dapat saling tukar-me$nukar pe$nge $tahuan dan ke$tampilan se$rta 

pe$ngalamannya. Di samping itu ke$lompok juga dapat dijadikan me$dia 

bagi pe$nyuluh atau nara sumbe$r lainnya untuk me$mbe$rikan pe$nyuluhan 

atau pe$mbinaan ke$pada anggota ke$lompok tani. 

De$ngan de$mikian ke$lompok bisa be$rpe$ranan se$bagai me$dia 

ke$rja sama antar anggota ke$lompok tani. Disamping itu ke$lompok juga 

bisa me$mfasilitasi ke$giatan produksi bagi anggota-anggotanya, mulai 

dari pe$nye $diaan input, prose$s produksi, pasca pane$n, sampai de$ngan 

pe$masaran hasilnya. Usahatani pada umumnya adalah ke$giatan ke$giatan 

bisnis yang be$rorie$ntasi pada profit, se$hingga dalam hal ini ke$lompok 

tani bisa be$rpe$ranan se$bagai age$n bisnis yang bisa me$ngge$rakkan 
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sumbe$rdaya kole$ktif (te$naga, pikiran, dan dana) bagi ke$pe$ntingan 

ke$lompok se$hingga usahatani bisa le$bih e$fisie$n. 

Danie$l (2004) pe$ranan ke$lompok tani me$rupakan tugas yang 

diharapkan dilaksanakan ke$lompok tani be$rdasarkan anjuran ole$h PPL 

yang dite$rapkan ole$h pe$tani anggota ke$lompok tani dalam be$rusaha tani 

se$pe$rti: Cara Be $rcocok Tanam, Cara Me$nge $lola Ke$butuhan Air (irigasi), 

Pe$ne$tapan Waktu Tanam, Pe$nge $ndalian Hama dan Pe$nyakit, Pe$ne$ntuan 

Bibit Unggul yang akan dipakai. 

Sutra (2014) pe$ran ke$lompok tani dalam pe$rtanian me$njadi 

organisasi pe$tani yang me$njalankan ke$rja sama antar anggota 

me$mpunyai pe$ran yang sangat pe$nting dalam ke$hidupan masyarakat 

tani. De$ngan adanya ke$lompok tani, para pe$tani dapat be$rsama-sama 

me$me$cahkan pe$rmasalahan yang antara lain be$rupa pe$me$nuhan sarana 

produksi pe$rtanian te$knik produksi dan pe$masaran hasil. 

Nuryanti (2011) pe$ran ke$lompok adalah me$ndorong 

pe$mbangunan e$konomi Me$lalui : 

1. Apabila te$rdapat re$siko yang dihadapi ke$lompok, maka ke$lompok 

dapat me$manfaatkan ke$kuatan dalam me$ngurangi e$ne$fisie$nsi dalam 

Le $mbaga sosial dalam pe$rubahan te$knologi. 

2. Jika ke$lompok di pantau ole$h pe$tani anggota yang minatnya 

te$rhadap pe$rubahan sosial se$cara e$fisie$n, maka banyak pe$rubahan 

dapat di capai de$ngan me$libatkan prose$s ke$cil sampai de$ngan be$sar 

se$cara tahap-tahap pe$ncapaian tujuan. 

Titis Triwidarti (2015) ada 3 pe$ran ke$lompok tani yang sangat pe$nting :  
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1. Kolaborasi Pe$nyuluhan  

Pe$nyuluhan me$rupakan suatu siste$m pe$mbe$rdayaan pe$tani 

dan ke$luarga me$lalui ke$giatan pe$mbe$lajaran yang be $rtujuan agar 

para pe$tani dan ke$luarganya mampu se$cara mandiri 

me$ngorganisasikan dirinya dan Masyarakat untuk bisa hidup 

Se$jahte$ra. 

2. Se$kolah Lapang (SL) se $bagai alat pe$rubahan  

Se$kolah lapang me$rupakan se$kolah yang dilakukan tanpa 

dinding, tanpa te$rpisah dan pe$mbatas, te$rbuka dan be$rsifat tidak 

formal de$ngan me$tode$ pe$nde$katkan orang de$wasa (POD) guna 

me$nge $mbangkan dan me$mbe$rdayakan pe$tani/ke$lompok 

tani/Masyarakat me$lalui siste$m pe$mbe$lajaran. 

3. Wadah Pe$rnyataan Aspirasi Pe $tani 

Ke $lompok tani me$rupakan te$mpat untuk me$mpe$rkuat 

ke$rjasama diantara se$sama pe$tani dalam ke$lompok tani dan antar 

ke$lompok tani se$rta de$ngan pihak lain. Ke $lompok tani me$mpunyai 

prinsip be$rsifat partisipatif, artinya se$mua anggota ke$lompok tani 

te$rlibat dan me$miliki hak se$rta ke$wajiban yang sama dalam 

me$nge $mbangkan se$rta me$nge $lola (me$re$ncanakan, me$lasanakan 

se$rta me$lakukan pe$nilaian kine$rja) ke$lompok tani. 

 

E. Kemampuan dan Ciri-Ciri Kelompok Tani 

Me$nurut Nasri (2013) ke$lompok tani me$miliki ciri-ciri yaitu; 

saling me$nge $nal, akrab dan saling pe$rcaya antara se$sama anggota, 
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me$mpunyai pandangan dan ke$pe$ntingan yang sama dalam be$rusaha tani 

se$rta me$miliki ke$samaan dalam tradisi atau pe$mukiman, hamparan 

usaha, je$nis usaha, status e$konomi atau sosial, bahasa, pe$ndidikan dan 

juga te$rdapat pe$mbagian tugas dan tanggung jawab se $same$ anggota 

be$rdasarkan ke$se$pakatan Be$rsama.  

Be $rdasarkan tingkat ke$mampuan ke$lompok tani, dike$nal e$mpat 

ke$las ke$mampuan ke$lompok tani de$ngan ciri-ciri untuk se$tiap ke$lompok 

(Dinas Pe$rtanian Pangan dalam Supu, dkk., 2002) adalah se$bagai 

be$rikut: 

1. Ke $las Pe$mula 

a. Kontak tani masih be$lum aktif  

b. Taraf pe$mbe$ntukan ke$lompok masih awal  

c. Pimpinan formal 

d. Ke $giatan ke$lompok be$rsifat informative$ 

2. Ke $las Lanjut 

a. Ke $lompok ini me$nye$le$nggarakan ke$giatan-ke$giatan te$rbatas 

b. Ke $giatan ke$lompok dalam pe$re$ncanaan 

c. Pimpinan formal aktif 

d. Kontak tani mampu me$mimpin ge$rakan Ke $rjasama ke$lompok 

tani 

3. Ke $las Madya 

a. Ke $lompok tani me$nye $le$nggarakan ke$giatan Ke $rjasama usaha 

b. Pimpinan formal kurang me$nonjol 
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c. Kontak ini dan ke$lompok tani be$rtindak se$bagai pimpinana 

Ke $rjasama usaha tani 

d. Be $rlatih me$nge $mbangkan program se$ndiri 

 

4. Ke $las Utama 

a. Hubungan me$le$mbaga de$ngan kope$rasi/KUD 

b. Program usaha tani te$rpadu  

c. Pe$re$ncanan program tahunan untuk me$ningkatkan produktivitas 

dan pe$ndapatan 

d. Program diusahakan de$ngan usaha kope$rasi/KUD pe $mupukan 

modal dan pe$milikan atau pe$nggunaan be$nda modal. 

 

F. Teori Produksi 

Produksi adalah me$ncipta, me$mproduksi, dan me$mbuat. Tidak 

ada ke$giatan produksi yang dapat be$rlangsung tanpa adanya bahan baku 

untuk me$njalankan prose$s produksi itu se$ndiri. Agar manusia dapat 

be$rproduksi dipe$rlukan te$naga manusia, sumbe$r daya alam, dan modal 

dalam se$gala be$ntuk dan ke$mampuannya. Se$mua faktor te$rse$but dise$but 

faktor produksi (faktor produksi). Faktor produksi adalah se$gala unsur 

yang me$nunjang upaya pe$nciptaan nilai atau upaya me$ningkatkan nilai 

suatu produk. 

Pe$nge $rtian produksi lainnya yaitu hasil akhir dari prose$s atau 

aktivitas e$konomi de$ngan me $manfaatkan be$be$rapa masukan atau input. 

De$ngan pe$nge$rtian ini dapat dipahami bahwa ke$giatan produksi 
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diartikan se$bagai aktivitas dalam me$nghasilkan output de$ngan 

me$nggunakan te$knik produksi te$rte$ntu untuk me$ngolah atau me$mprose$s 

input se$de$mikian rupa (Sukirno, 2002:193). 

Dalam te$ori produksi, e$le$me$n input masih dapat diuraikan 

be$rdasarkan je$nis ataupun karakte$ristik input (Gaspe $rsz,1996). Se $cara 

umum input dalam siste$m produksi te$rdiri atas : 

1. Te$naga ke$rja  

2. Modal/Kapital 

3. Bahan-bahan mate$rial atau bahan baku  

4. Sumbe$r e$ne$rgi 

5. Tanah  

6. Informasi 

7. Aspe$k manaje$rial atau ke$mampuan ke$wirausahaan 

Dalam te$ori produksi mode$rn, faktor te$knologi ditambahkan 

se$bagai salah satu be$ntuk dari e$le$me$n input (Pindyck dan Robe$rt, 2007). 

Se$luruh e$le$me$n unsur-unsur pada e$le$me$n input ke$mudian diolah atau 

diolah de$ngan me$nggunakan te$knik atau me$tode$ te$rte$ntu hingga 

me$nghasilkan output dalam jumlah te$rte$ntu. 

Te$ori produksi me$nje$laskan bagaimana input digunakan untuk 

me$nghasilkan se$jumlah output te$rte$ntu. Hubungan input dan output 

yang dije$laskan dalam te$ori produksi dije$laskan le$bih lanjut 

me$nggunakan fungsi produksi. Dalam hal ini, kita dapat me$lihat 

bagaimana pe$nambahan se$jumlah input te$rte$ntu se$cara proporsional 

akan me$nghasilkan se$jumlah output te$rte$ntu. Te$ori produksi dapat 
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digunakan untuk me$nje$laskan siste$m produksi pada se$ktor pe$rtanian. 

Dalam siste$m produksi be$rbasis pe$rtanian, pe$nge $rtian input atau output 

dan hubungan ke$duanya dite$rapkan se$suai de$ngan pe $nge $rtian dan 

konse$p te$ori produksi.  

Prose$s produksi pe$rtanian me$rupakan prose$s pe$ngkombinasian 

antara faktor-faktor produksi pe$rtanian guna me$nghasilkan output 

(produksi pe$rtanian). Hal te$rse$but se$suai de$ngan pe $nge$rtian usahatani 

dalam Pe$rme$ntan R.I. No.18 Tahun 2018 bahwa usahatani adalah 

ke$giatan pada bidang pe$rtanian mulai dari ke$giatan budidaya, 

pe$nanganan pasca pane$n, pe$ngolahan sarana produksi, pe$masaran hasil, 

se$rta jasa pe$nunjang (Purba e$t al., 2020). 

 

G. Kerangka Berpikir 

Jika me$nghitung produksi tanaman jagung de $ngan me$nggunakan 

me$tode$ yang dise $but ubin, pe$ningkatan produksi pe$rtanian be$rfokus 

pada pe$ningkatan produktivitas daripada pe$ningkatan luas lahan. Hasil 

ubin me$ne$ntukan tingkat produksi se$cara ke$se$luruhan. Pe$nge $tahuan 

me$nge $nai variabe$l apa saja yang me$mpe$ngaruhi hasil padi dapat 

digunakan untuk me$re$ncanakan dan me$nge $valuasi program 

pe$mbangunan pe$rtanian dae$rah untuk le$bih me$ningkatkan produksi 

pe$rtanian. Pe$nge $lolaan faktor produksi pada prose$s pe$nanaman dan 

pe$me$liharaan, se$pe$rti jumlah be$nih, jumlah ke$lompok tanam, pupuk dan 

bahan kimia yang digunakan, pe $nge$ndalian hama tanaman (OPT), dan 

pe$nge$tahuan pe$tani, me$mpe$ngaruhi hasil pe$rtanian.  
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KELOMPOK TANI 

USAHA TANAMAN JAGUNG 

PEMBERDAYAAN KELOMPOK TANI 

BANTUAN BUDIDAYA TANAMAN 

JAGUNG 

PELATIHAN KELOMPOK TANI 

PELATIHAN KELOMPOK TANI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H. Penelitian Terdahulu 

Pe$ne$litian te$rdahulu dapat dijadikan re$fe$re$nsi pada pe$nulisan 

dalam suatu pe$ne$litian se$hingga pe$nulis dapat me$mpe$rbanyak atau 

me$nambah te$ori yang digunakan untuk me$ngkaji kasus dalam pe$ne$litian 

yang dilakukan. Pe$nulis me$ngambil atau me$nggunakan be$be$rapa 

pe$ne$litian te$rdahulu se$bagai re$fe$re$nsi untuk me$lakukan pe$nulisan 

pe$ne$litian yang se $dang dikaji. Be $rikut me$rupakan pe$ne$litian te$rdahulu 

be$be$rapa jurnal te$rkait de$ngan pe$ne$litian yang dapat dilihat pada tabe$l 1  
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Tabel 1.Penelitian Terdahulu 

No 

Nama Peneliti 

dan Judul 

Peneliti 

Variabel 

Penelitian 
Metode Penelitian Hasil 

1.  Muhammad 

Kris Yuan 

Hidayatulloh 

(2022), 

Peberdayaan 

Kelompok Tani 

Desa 

Kedunglosari 

Dalam 

Pengolahan 

Jagung Pasca 

Panen 

a. Asse $t 

Base $d 

Commun

ity 

De$ve$lop

me$nt 

(ABCD) 

b. PPTTG 

a. Analisis 

De$skriptif yaitu 

de$ngan 

me$nggunakan 

kuisione$r 

 

Hasil pe $ne$litian 

me$nunjukan bahwa 

Alat pe$mipil jagung 

dari ge$rinda 

me$miliki fungsi dan 

manfaat diantaranya:  

pe$tani jagung akan 

te$rbantu dalam 

me$nangani ke$giatan 

pasca pane$n 

se$hingga 

produk jagung 

pipilannya le$bih 

be$rkualitas; dapat 

me$ningkatkan 

pe$ndapatan 

dan ke$se$jahte$raan 

para pe$tani jagung; 

(dapat me$misahkan 

antara tongkol 

jagung dan 

me$le$paskan biji 

jagung; dan dapat 

me$mangkas biaya 

pe$ngolahan hasil 

pe$mane$nan. Alat 

pe$mipil jagung dari 

ge $rinda te$lah 

didapatkan solusi 

untuk me$mudahkan 

atau me$ringankan 

pe$ke$rjaan para 

pe$tani dan juga 

me$ningkatkan hasil 

pane$nnya. Adanya 

diciptakan me$sin 

alat pe$mipil 

(pe$rontok) jagung 

se$de$rhana dite$nagai 

ge $rinda jauh le$bih 

e$fe$ktif dan e$fisie$n 

dibandingkan 

de$ngan manual. Alat 

pe$mipil (pe$rontok) 
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No 

Nama Peneliti 

dan Judul 

Peneliti 

Variabel 

Penelitian 
Metode Penelitian Hasil 

jagung se $de$rhana 

dite$nagai ge$rinda 

atau siste$m 

me$kanisme$ 

pe$rtanian adalah 

usaha untuk 

me$mpe$rke$nalkan, 

me$nge $mbangkan 

dan me$mbina 

pe$makai je$nis 

alat pe$mipil jagung 

dari ge$rinda 

te$rse$but.Be$rdasarkan 

kontribusi alat 

pe$mipil jagung 

(pe$rontok) 

se$de$rhana yang 

dite$nagai ge$rinda 

diantaranya: mudah 

untuk 

diope$rasikan bagi 

se$tiap para pe$tani 

jagung; dan pe$tani 

jagung tidak susah 

payah untuk me$ncari 

pe$rontok lain kare$na 

pe$rontok se$de$rhana 

ini dapat digunakan 

se$cara individu atau 

dimiliki para pe$tani 

se$cara pribadi 

2.  Aldi Jaya 

(2018), 

Pemberdayaan 

Anggota 

Kelompok Tani 

Melalui 

Program 

Penyuluhan 

Dalam 

Usahatani 

Jagung (Studi 

Kasus 

Kelompok Tani 

Tunas 

a. Ratin Scale$ a. Analisis 

De$skriptif 

kuantitatif 

Hasil pe $ne$litian 

me$nunjukkan bahwa 

pe$mbe$rdayaan 

anggota ke$lompok 

tani me$lalui program 

pe$nyuluhan dalam 

usahatani jagung di 

De$sa Bonto Rannu 

Ke $camatan Ulu-E$re$ 
Kabupate$n Bantae$ng 

te$rdapat pe$ningkatan 

kualitas SDM 

yang ditandai 

de$ngan 
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No 

Nama Peneliti 

dan Judul 

Peneliti 

Variabel 

Penelitian 
Metode Penelitian Hasil 

Harapan di 

Desa Bunto 

Rannu 

Kecamatan 

Ulu Ere 

Kabupaten 

Bantaeng) 

be$rpe$ngaruhnya 

pe$nyuluhan te$rhadap 

pe$ningkatan 

produksi 

jagung,ke $ikutse$rtaan 

anggota ke$lompok 

tani dalam prose$s 

pe$mbe$rdayaan se $rta 

adanya bantuan 

pe$me$rintah ke$pada 

ke$lompok tani. 

Se$lain itu te$rdapat 

pe$ngaktifan 

prose$s pe$mbe$lajaran 

yang ditandai 

de$ngan adanya 

rutinitas be$lajar, 

pe$nye$diaan 

pe$nyuluh te$rampil 

dan aktifitas diskusi 

Se$lanjutnya te$rdapat 

pe$ngarahan anggota 

ke$lompok tani dan 

pe$ningkatan 

ke$rjasama anggota 

ke$lompok se$pe$rti 

te$ntang ke$se$pakatan 

pe$mbagian tugas 

me$nghimpun dana 

ke$giatan dan 

me$njalin ke$rjasama 

ke$lompok tani lain 

de$ngan instansi-

instansi, be$be$rapa 

indikator te$rse$but 

se$suai de$ngan 

skoring maka dapat 

di kate$gorikan 

tinggi. 

3. Nurul Hasanah 
(2020), 

Pemberdayaan 

Anggota 

Kelompok Tani 

Melalui 

a. Faktor Inte$rnal 
b. Faktor 

E$kste$rnal 

 

a. Analisis 
De$skriptif 

b. Analisis Re$gre $si 

Linie $r Be$rganda 

c. Analisis 

Ke $ndall’s W 

Tingkat 
pe$mbe$rdayaan 

anggota 

ke$lompoktani 

me$laluipe$ne$rapan 

tumpangsari 
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No 

Nama Peneliti 

dan Judul 

Peneliti 

Variabel 

Penelitian 
Metode Penelitian Hasil 

Penerapan 

Tumpangsari 

Budidaya Ubi 

Jalar dengan 

Tanaman 

Jagung Manis 

di Kecamatan 

Cibeber 

Kabupaten 

Cianjur, Jawa 

Barat 

budidaya ubi jalar 

de$ngan tanaman 

jagung manis di 

Ke $camatan Cibe$be$r 

te$rmasuk dalam 

kate$gori tinggi. 

De$ngan pe$role$han 

skor rata-rata 149,69 

se$banyak 38 orang 

atau se$be$sar 62,30%. 

Faktor-faktor yang 

me$mpe$ngaruhi 

pe$mbe$rdayaan 

anggota ke$lompok 

tani me$lalui 

pe$ne$rapan 

tumpangsari 

budidaya ubi jalar 

de$ngan tanaman 

jagung manis di 

Ke $camatan Cibe$be$r 

yaitu faktor 

e$kste$rnal ke$giatan 

pe$nyuluhan. Strate$gi 

pe$nyuluhan yang 

dapat digunakan 

untuk me$ningkatkan 

pe$mbe$rdayaan 

anggota ke$lompok 

tani me$lalui 

pe$ne$rapan 

tumpangsari 

budidaya ubi jalar 

de$ngan tanaman 

jagung manis adalah 

me$lalui ke$giatan 

pe$nyuluhan pada 

indicator te$re$ndah 

yaitu ke$te$rampilan 

de$ngan mate$ri 

pe$nyuluhan yang 

le$bih dite$kankan 

me$nge $nai siste$m 

tanam tumpangsari. 

4. E$ska Ste$fani a. Skala a. Analisis Program 
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No 

Nama Peneliti 

dan Judul 

Peneliti 

Variabel 

Penelitian 
Metode Penelitian Hasil 

(2024), 

Pemberdayaan 

Kelompok 

Wanita Tani 

Migunani 

Nanggulan 

Kulonprogo 

Melalui 

Pengembangan 

Tanaman 

Jagung 

Scale$ De$skriptif 

 

pe$mbe$rdayaan 

me$lalui 

pe$nge$mbangan 

tanaman jagung 

manis di Ke$lompok 

Tani Wanita (KWT) 

Migunani, 

Nanggulan, Kulon 

Progo te $lah be$rhasil 

me$ningkatkan 

produksi tanaman 

jagung. De$ngan 

dukungan sosialisasi 

dan pe$ndampingan, 

program ini 

diharapkan dapat 

te$rus be$rlanjut dan 

dapat me$njadi mode$l 

pe$mbe$rdayaan bagi 

ke$lompok tani 

lainnya di wilahan 

Kulon Progo. 

5.  Irwandi (2023), 

Peranan 

Kelompok Tani 

Dalan 

Peningkatan 

Produksi 

Jagung di Desa 

Lilina 

Ajangale 

Kecamatan 

Ulaweng 

Kabupaten 

Bone 

a. Simple$ 

Random 

Sampling 

a. Analisis 

De$skriptif 

Be $rdasarkan hasil 

pe$ne$litian dan 

pe$mbahasan yang 

te$lah dilakukan, 

maka pe$nulis dapat 

me$nyimpulkan 

pe$ranan ke$lompok 

tani dalam 

pe$ningkatan 

produksi jagung di 

De$sa Lilina 

Ajangale$ Ke$camatan 

Ulawe$ng Kabupate$n 

Bone $ yakni 

Ke $lompok tani 

me$mbe$rikan pe$ran 

pe$nting dalam 

me$ningkatkan 
kine$rja pe$tani 

de$ngan adanya 

pe$rubahan pada 

pe$tani ke$arah yang 

le$bih baik dalam 
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No 

Nama Peneliti 

dan Judul 

Peneliti 

Variabel 

Penelitian 
Metode Penelitian Hasil 

me$nge $lola usahatani 

jagung yang 

ditunjukkan de$ngan 

adanya ke $las be$lajar 

yang me$nambah 

pe$nge$tahuan pe$tani, 

wahana ke$rjasama 

yang me$mbangun 

ke$rjasama be$rgotong 

royong dan unit 

produksi yang 

me$mbantu 

pe$mbiayaan 

usahatani jagungnya. 
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